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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola / Jenis Penelitian

Pola penelitian yang tepat harus digunakan agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dan ditempuh serta gambaran mengenai permasalahan tersebut.

Pola yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitiannya, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara tioristik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang  alamiah  dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
 Dengan penelitian kualitatif peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran. Menurut Krik dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.
 Dalam metode penelitian ini pengumpulan data dan penafsirannya tidak menggunakan angka-angka atau rumus-rumus statistik.
  Jadi dalam penelitian ini lebih mementingkan  proses daripada hasil. Proses dalam melaksanakan  penelitian. Karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

1. Penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar belakang alamiah (konteks)

2. Manusia sebagai instrumen.

3. Data analisis secara induktif

4. Hasil penelitian bersifat deskriptif.

5. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

6. Adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian.

7. Adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data.

8. Digunakan desain yang bersifat sementara.

9. Hasil penelitian atas dasar kesepakatan bersama.

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas melalui refleksi diri yang bertujuan agar keterlibatan guru dalam memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa meningkat.
 Menurut Ebbut, penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tidakan tersebut.

Dalam menganalisis data peneliti menambahkan data kuantitatif, yang dianalisis menggunakan presentase yang berguna untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang telah diberikan. Data tersebut diperoleh dari hasil tes akhir tindakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat moleong bahwa kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan yang lain hanya sebagai pelengkap saja.
 Jadi, data kuantitatif ini hanya sebagai data tambahan terhadap pendekatan utama dalam penelitian tersebut yakni pendekatan kualitatif.
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang membantu guru sebagai praktisi dan teman sejawat yaitu mahasiswa program studi matematika semester 8 yang sedang melakukan penelitian dan sebagai pengamat dari awal sampai akhir penelitian. Penelitian bertindak sebagai perancang tindakan, pengamat wawancara dan pengumpul data. Dengan demikian metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan pendekatan kualitatif.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Tulungagung. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dan pertimbangan.

1. Hasil belajar matematika siswa SMPN 6 Tulungagung termasuk kategori menengah kebawah.
2. Di SMP 6 Tulungagung belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Quantum Teaching and Learning.
3. Minat dan motivasi siswa SPMN 6 Tulungagung terhadap pelajaran matematika masih sangat kurang.
C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peniliti sebagai instrumen utama dan pemberi tindakan dalam penelitian. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksud adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul dan sekaligus pembuat laporan hasil penelitian sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan.

Sebagai perencana, kehadiran peneliti sebelum melakukan tindakan adalah melakukan diskusi dengan guru SMP Negeri 6 Tulungagung tentang pengalamannya dalam mengajarkan konsep materi yang akan diajarkan, membuat rancangan pembelajaran dan penyampaian bahan ajar. Kemudian  peneliti melakukan wawancara dan menyampaikan bahan ajar. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.
D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Skor hasil pekerjaan siswa secara individu dan kelompok pada latihan Bangun Datar Segi Empat dengan pendekatan Quantum Teaching and Learning. Dan skor hasil tes pada setiap akhir tindakan.
b. Pernyataan verbal, yaitu pernyataan dengan kata-kata antara siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan satu guru matematika di sekolah tersebut terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti. Berkaitan dengan hal tersebut, data yang diperoleh adalah data mengenai catatan hasil observasi.
2. Catatan lapangan 
Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator dan deskriptor lembar observasi.
3.  Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan guru matematika di SMP Negeri 6 Tulungagung. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 41 siswa dan guru matematika sendiri. Sedangkan subjek wawancara dalam setiap tindakan terdiri 6 siswa, diantaranya 2 siswa yang berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa subyek yang diambil dalam penelitian sudah mewakili dari semua subjek yang diteliti. Pemilihan subjek wawancara dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaiakan oleh peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini maka tehknik data penelitian ini meliputi :

1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan nanti. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian, karena dengan menggunakan tes uraian lebih dari hasil pemikiran siswa sendiri.

a. Pre tes/tes awal. Tes ini bertujuan untuk mengetahui siswa untuk menjaring subjek penelitian mengenai pemahaman siswa tentang konsep materi yang akan di ajarkan.

b. Pos tes/Tes akhir. Tes ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran dan melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam belajar konsep materi.

2. Tugas

Tugas dimaksudkan untuk memperoleh koleksi berbagai ketrampilan, ide, minat dan keberhasilan siswa dalam memilih konsep materi, yaitu dengan mengerjakan lembar kerja siswa dan dengan diberi soal-soal latihan.
3. Wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami konsep materi bangun datar segi empat yang diberikan. Data yang diperoleh dari metode wawancara adalah data yang berupa transkip atau hasil wawancara.
4. Hasil Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud mencangkup, kegiatan penelitian sebagai pengajar serta partisipasi khususnya subjek penelitian yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru matematika dan seorang teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi.

5. Hasil Catatan Lapangan

Ctatan lapanagn dibuat peneliti karena berhubunagn dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator dan deskriptor lembar observasi. Hasil catatan lapangan berupa lembar catatan.
F. Analisa Data

Analisa Data dalam penelitian ini mengacu pada proses analisis data yang dikemukakan meleong yang mengatakan bahwa “Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto dan sebagainya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu analisis data yang diperoleh berbentuk kalimat-kalimat dan aktifitas-aktifitas siswa dan guru. 
Model analisis yang digunakan oleh (Miles dan Herman) yaitu model mengalir (flow model), yaitu meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatikan penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih lanjut, penanaman fokus, pembuatan ringkasan hasil pengumpulan data, pengabsrakan dan transpormasi data kasar yang muncul dan catatan-catatan tertulis dilapangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat di pertanggung jawabkan.

2. Menyajikan Data

Penyanjian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisasi ini dideskripsikan sebagai bermakna, baik dalam bentuk narasi grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya di buat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang, (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternative tindakan yang diganti cepat, (4) persepsi penelitian, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala  yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka adanya verifikasi dan peneliti perlu mengumpulkan data di lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekuatan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan
	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	80% - 100%

76% - 85%

60% - 75%

55% - 59%

( 54 %
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan presentasi keberhasilan tindakan, didasarkan pada skor yang diperoleh dan data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana : 

P (%) 
= Presentase Keberhasilan Aktifitas Guru dan Siswa.


X 
= Rata-rata
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= Jumlah rata-rata

P1 
= Pengamat 1


P2 
= Pengamat 2

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan :
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya (75%) peserta didik terlihat secara aktif, baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi. Semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.
 Segi proses yaitu pada saat peserta didik melakukan proses pembelajaran, sedangkan dari segi hasil yaitu dari hasil peserta didik melakukan proses pembelajaran.
Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari kinerja aktifitas guru, juga dilihat dari hasil tes berupa prestasi, post tes, dan lain-lain. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan pada kriteria  menurut Oemar Hamalik sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian
	Huruf
	Angka 0 – 4
	Angka 0 - 100
	Angka 0 – 10
	Predikat

	A
	4
	85 - 100
	8,5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 - 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	C
	2
	55 - 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4,0 – 5,4
	Kurang

	E
	0
	0-39
	0 – 3,9
	Sangat Kurang


Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentasi keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis. Analisis dihitung dengan menggunakan statistika sederhana yaitu :

1. Untuk menilai tes formatif digunakan rumus:
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Dengan : 
x = Nilai rata-rata

∑x = Jumlah semua nilai siswa

∑N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila Indikator hasil belajar siswa dari penilaian ini adalah 75% dari siswa dan telah mencapai minimal 75. Pengambilan  nilai minimum 75 adalah berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah disusun Guru kelas pada awal tahun pelajaran.
KKM ini disusun dengan melihat 3 hal yaitu (1) Kompleksitas Kompetensi Dasar, semakin sulit kompetensi dasar maka akan semakin rendah (2) sumber daya pendukung, terdiri dari kemampuan guru dan sarana prasarana yang ada (3) Intake atau potensi siswa yaitu rata-rata kelas pada nilai raport yang terakhir.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data digunakan tekhnik, kriteria, derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan yang direncanakan untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 3 cara dari 10 cara yang dikembangkan oleh Moloeng yaitu (1) ketekunan Pengamatan,(2) triangulasi dan (3) pemeriksaan teman sejawat.

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci, dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar-mengajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginan, misalnya subek berdusta, menipu atau berpura-pura. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data. Triangulasi memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data lain. Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru matematka sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain, (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi, (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan Sejawat

Diskusi dengan teman sejawat adalah mendiskusikan proses hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang telah mengadakan penelitian tindakan kelas. Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan pengamat yang ikut terlibat dalam pemngumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

H. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya empat langkah penting, yaitu pengembangan plan (perencanaan), Act (Tindakan), observe (Pengamatan), yang dilakukan secara intensif dan sistematis atau seseorang yang mengerjakan pekerjaan sehari-hari.

Dalam hal ini kegiatan dibagi menjadi 2 tahap yaitu (1) Tahap perencanaan, (2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan. Dalam tahap pelaksanaan kegiatan atau penelitian menjadi empat tahapan seperti yang dikemukakan Kemis dan Mc.Taggart yaitu (1)Tahap Perencanaan, (2) Tahap Pelaksanaan tindakan (3) Tahap Observasi, dan (4) Tahap Refleksi.
Tindakan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Siklus Penelitian TindakanKelas

Gambar 3.3 Siklus Model Kemmis

Rincian tahap-tahap tersebut adalah sbb :

1. Tahap Perencanaan, meliputi :

1). Refleksi Awal

Pada tahap ini dilakukan tindakan, (1) Menentukan Sumber Data, (2) Menyusun Rencana Pembelajaran, dan (3) Melakukan tes awal

2). Menetapkan dan merumuskan Rancangan Tindakan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah (1) Menentukan tujuan pembelajaran, (2) Menyusun kegiatan pembelajaran, (3) Menyusun kegiatan pembelajaran luas bangun datar dengan pendekatan Quantum Teaching and Learning.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi :

(1). Perencanaan / Planning

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan

c. Menyiapkan format observasi

d. Menyiapkan perangkat tes akhir
(2). Pelaksanaan tindakan /Action

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajran.

(3). Observasi/ Observasion

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap hal ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan. Hal ini diperoleh dari lembar observasi, catatan lapangan, hasil wawancara dan hasil tes akhir.

(4). Refleksi/Refleksion

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah :

a. Menganalisis hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisis hasil wawancara

c. Menganalisis lembar observasi siswa

d. Menganalisis lembar observasi peneliti

Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus ini tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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